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ABSTRACT	

The	 Influence	 of	 Competence,	 Motivation,	 Work	 Environment,	 and	 Information	
Technology	 Used	 on	 Employee	 Performance	 in	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Wilayah	 X.	 This	
research	 aims	 to	 find	 out	 the	 influence	 of	 competence,	 motivation,	 work	 environment	 and	
Information	 Technology	 Used	 on	 employee	 performance	 simultaneously	 and	 partially	 on	
employee	 performance	 at	 Cabang	Dinas	Kehutanan	Wilayah	X	 of	 central	 java.	 This	 research	
design	the	population	of	all	central	 java	is	58	employees.	The	sampling	technique	used	in	this	
study	is	a	census	technique	with	a	sample	of	58	employees.	Data	collection	uses	questionnaires.	
Data	analysis	techniques	used	for	statistical	analysis	are	multiple	linear	regression	test,	F	test,	t	
test,	and	determination	coefficient.	The	research	results	show	that	competence,	motivation,	work	
environment	and	the	use	of	information	technology	on	employee	performance	at	Cabang	Dinas	
Kehutanan	Wilayah	X	of	Central	Java	partially	and	significantly	affect	the	performance	of	the	
employees.	 The	 suggestions	 Competence,	 Motivation,	 Work	 Environment,	 and	 Information	
Technology	 Used	 at	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Wilayah	 X	 of	 central	 java	 will	 make	 the	
performance	of	employees	improve	and	become	better	than	before.	

Keywords:	 Employee	 performance	 of	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Wilayah	 X	 of	 central	 java,	
competence,	motivation,	work	environment	and	use	of	information	technology	
	
ABSTRAK	

Pengaruh	 Kompetensi,	 Motivasi,	 Lingkungan	 Kerja,	 dan	 Penggunaan	 Teknologi	
Informasi	 Terhadap	Kinerja	 Pegawai	 Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	 Jawa	Tengah	
Wilayah	X.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	secara	simultan	(bersamaan)	
maupun	 secara	 parsial	 variabel	 kompetensi,	 motivasi,	 lingkungan	 kerja	 dan	 penggunaan	
teknologi	 informasi	 terhadap	 kinerja	 pegawai	 di	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	
Tengah	Wilayah	X	Metode	penelitian	ini	menggunakan	desain	penelitian	kuantitatif.	Populasi	
dalam	 semua	 pegawai	 di	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	Wilayah	 X	 yang	
berjumlah	58	pegawai.	Teknik	sampling	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	teknik	
sensus	 dengan	 jumlah	 sampel	 58	 	 pegawai.	 Pengumpulan	 data	 dengan	 menggunakan	
kuesioner.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 analisis	 statistik	 yaitu	 uji	 regresi	 linear	
berganda,	 uji	 F,	 uji	 t,	 dan	 koefisien	 determinasi.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
kompetensi,	motivasi,	lingkungan	kerja	dan	penggunaan	teknologi	informasi	terhadap	kinerja	
pegawai	 di	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	Wilayah	 X	 secara	 partial	 dan	
signifikan	berpengaruh	terhadap	kinerja	pegawai	di	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	
Tengah	Wilayah	X.	Saran	dari	penelitian	ini,	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	
Wilayah	X	terus	kompetensi,	motivasi,	lingkungan	kerja	dan	penggunaan	teknologi	informasi	
yang	ada,	sehingga	akan	membuat	kinerja	pegawai	di	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	
Tengah	Wilayah	X	Semakin	meningkat	dan	menjadi	lebih	baik	dari	sebelumnya.	
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Kata	 kunci:	 Kinerja	 pegawai	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah,	
kompetensi,	motivasi,	lingkungan	kerja	dan	penggunaan	teknologi	informasi	
	
PENDAHULUAN	

Pandemi	 Covid-19	 telah	 membawa	 dampak	 yang	 luar	 biasa	 bagi	 tatanan	
kehidupan	manusia,	tidak	hanya	di	Indonesia	tapi	hampir	di	seluruh	negara	di	dunia.	
Seluruh	 aspek	 kehidupan	 terkena	 dampaknya,	 terutama	 pada	 aspek	 sumber	 daya	
manusia.	 Sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 faktor	 utama	 yang	 menentukan	
keberlangsungan	organisasi,	 baik	 itu	organisasi	bisnis	 atau	perusahaan,	organisasi	
pemerintah,	 dan	 lainnya.	 Organisasi	 yang	 baik	 adalah	 organisasi	 yang	 mampu	
menciptakan	kinerja	yang	baik,	dan	untuk	mencapainya	maka	dibutuhkan	pegawai	
yang	 memiliki	 kinerja	 baik	 serta	 mampu	 mengantisipasi	 peluang	 dan	 tantangan	
organisasi	 di	 era	 persaingan	 yang	 semakin	 kompetitif.	Mangkunegara	 (2015:67)	
menyatakan	 bahwa	 kinerja	 adalah	 hasil	 kerja	 secara	 kualitas	 dan	 kuantitas	 yang	
dicapai	oleh	seorang	pegawai	dalam	melaksanakan	tugasnya	sesuai	dengan	tanggung	
jawab	yang	diberikan	kepadanya.	Kinerja	yang	baik	adalah	kinerja	yang	optimal,	yaitu	
kinerja	yang	sesuai	standar	organisasi	dan	mendukung	tercapainya	tujuan	organisasi.	

Kinerja	pegawai	dipengaruhi	oleh	beberapa	 faktor,	 antara	 lain	kompetensi,	
motivasi,	 lingkungan	 kerja,	 dan	 penggunaan	 teknologi	 informasi..	 Budiyanto	 dan	
Mochklas	 (2020:18)	 mendefinisikan	 kompetensi	 merupakan	 kemampuan	 yang	
dimiliki	 oleh	 seseorang	 untuk	 menjalankan	 pekerjaan	 yang	 diberikan	 kepadanya	
dengan	 baik.	 Orang	 harus	 melakukan	 lebih	 dari	 sekedar	 belajar	 tentang	 sesuatu,	
orang	 harus	 dapat	 melakukan	 pekerjaannya	 dengan	 baik.	 Kompetensi	
memungkinkan	seseorang	mewujudkan	tugas	yang	berkaitan	dengan	pekerjaan	yang	
diperlukan	untuk	mencapai	tujuan	.	Dari	uraian	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	
pegawai	yang	memiliki	kompetensi	yang	tinggi	maka	akan	berpengaruh	pada	kinerja	
pegawai	 tersebut.	 	 Hal	 tersebut	 didukung	 oleh	 penelitian	 Syahputra	 dan	 Tanjung	
(2020)	dan	Nurjaya	et	al.	(2021)	menyatakan	bahwa	kompetensi	memiliki	pengaruh	
yang	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Motivasi	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 penting	 dalam	 mendorong	 seorang	
karyawan	 untuk	 bekerja.	Motivasi	 adalah	 sebuah	 alasan	 atau	 dorongan	 seseorang	
untuk	bertindak.	Orang	yang	tidak	mau	bertindak	sering	kali	disebut	tidak	memiliki	
motivasi.	 Alasan	 atau	 dorongan	 itu	 bisa	 datang	 dari	 luar	maupun	 dari	 dalam	diri.	
Sebenarnya	 pada	 dasarnya	 semua	motivasi	 itu	 datang	 dari	 dalam	 diri,	 faktor	 luar	
hanyalah	pemicu	munculnya	motivasi	 tersebut.	Motivasi	 dari	 luar	 adalah	motivasi	
yang	pemicunya	datang	dari	 luar	diri	kita.	Sementara	memotivasi	dari	dalam	ialah	
motivasinya	muncul	dari	inisiatif	diri	kita	(Tsauri,	2014:165).	Berdasarkan		pendapat	
di	atas,	dapat	disimpulkan	bahwa	motivasi	adalah	dorongan	atau	hasrat	yang	timbul	
pada	diri	seseorang	secara	sadar	atau	tidak	sadar	untuk	melakukan	suatu	tindakan	
dengan	tujuan	tertentu.	Jika	pegawai	memiliki	motivasi	yang	tinggi	maka	pekerjaan	
akan	 cepat	 selesai	 tujuan	 organisasi	 akan	 cepat	 tercapai.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	 Purnaswati	 dan	 Rosita(2020)	 bahwa	 motivasi	 berpengaruh	 positif	
terhadap	kinerja	karyawan.	
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	Faktor	penting	lainnya	yaitu	lingkungan	kerja.	Lingkungan	kerja	merupakan	
tempat	 dimana	 pegawai	 melakukan	 tugas	 dan	 tanggung	 jawabnya	 terhadap	
pekerjaan.	 Kondisi	 fisik	 bangunan	 tempat	 kerja	 yang	 baik,	 suasana	 yang	 baik,	
lingkungan	 yang	 sehat	 diharapkan	 dapat	meningkatkan	 kinerja	 pegawai.	Menurut	
Juniarti	dan	Putri	(2021:45)	lingkungan	kerja	merupakan	suasana	atau	kondisi	lokasi	
tempat	 bekerja.	 Lingkungan	 kerja	 dapat	 berupa	 ruangan,	 layout,	 sarana	 dan	
prasarana,	serta	hubungan	kerja	dengan	sesama	rekan	kerja.	 Jika	 lingkungan	kerja	
dapat	membuat	suasana	nyaman	dan	memberikan	ketenangan	maka	akan	membuat	
suasana	kerja	menjadi	kondusif,	sehingga	dapat	meningkatkan	hasil	kerja	seseorang	
menjadi	 lebih	 baik.	 Namun	 sebaliknya	 jika	 suasana	 atau	 kondisi	 lingkungan	 kerja	
tidak	memberikan	kenyamanan	atau	ketenangan,	maka	akan	berakibat	suasana	kerja	
menjadi	terganggu	yang	pada	akhirnya	akan	mempengaruhi	dalam	bekerja.	Kondisi	
ini	sesuai	dengan	penelitian		Jahroni	dan	Darmawan	(2022)		yang	menyatakan	bahwa	
lingkungan	kerja	berpengaruh	positif		terhadap	kinerja.		

Faktor	lain	yang	mempengaruhi	kinerja	pegawai	yaitu	penggunaan	teknologi	
informasi.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Wulandari	 &	 Prasetya	 (2020)	 dan	
(Suryani	 et	 al.,	 2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 penggunaan	 teknologi	 informasi	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Saufik	 (2021:2)	
mendefinisikan	teknologi	informasi	adalah	hasil	rekayasa	manusia	terhadap	proses	
penyampaian	 informasi	 dari	 bagian	 pengirim	 ke	 penerima	 sehingga	 pengiriman	
informasi	 tersebut	 akan	 lebih	 cepat,	 lebih	 luas	 penyebarannya,	 dan	 lebih	 lama	
penyimpanannya.	

Dari	 uraian	 dan	 	 hasil	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 Kompetensi,	
Motivasi,	 Lingkungan	 Kerja,	 dan	 Penggunaan	 Teknologi	 Informasi	 berpengaruh	
Terhadap	Kinerja	Pegawai,	untuk	memastikan	penelitian	peneliti	mencoba	mengkaji	
masalah	kompetensi,	motivasi,	lingkungan	kerja	dan	penggunaan	teknologi	informasi	
yang	merupakan	faktor	yang	mempengaruhi	kinerja.	Penelitian	ini	mengambil	obyek	
di	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah	 X.	 Sebagai	 instansi	
pemerintah	maka	perlu	untuk	terus	meningkatkan	kinerja	pegawainya	agar	mampu	
bertahan	 dalam	 lingkungan	 pemerintahan	 yang	 dinamis	 dan	mampu	memberikan	
pelayanan	prima	kepada	masyarakat.		

Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah	 X	 dibentuk	
berdasarkan	 Peraturan	 Gubernur	 Jawa	 Tengah	 Nomor	 43	 Tahun	 2018	 tentang	
Organisasi	 dan	 Tata	 Kerja	 Cabang	 Dinas	 Pada	 Dinas	 Lingkungan	 Hidup	 dan	
Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah,	 adalah	 unsur	 penyelenggara	 sub	 urusan	
pemerintahan	 bidang	 kehutanan	 pada	 Dinas	 Lingkungan	 Hidup	 dan	 Kehutanan	
Provinsi	 Jawa	 Tengah	 dengan	 wilayah	 kerja	 meliputi	 Kabupaten	 Karanganyar,	
Kabupaten	Sragen,	Kabupaten	Klaten,	dan	Kota	Surakarta.	Dalam	melaksanakan	tugas	
dan	fungsi	penyelenggara	sub	urusan	pemerintahan	bidang	kehutanan.	

Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	didukung	pegawai	
sebanyak	 48	 orang	 dengan	 berbagai	 kompetensi	 yang	 dimiliki	 sesuai	 tugas	
jabatannya.	Kinerja	pegawai	ini	sangat	menentukan	keberhasilan	pelaksanaan	tugas	
dan	peran	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	dalam	menjaga	
dan	 mengawal	 pembangunan	 di	 bidang	 kehutanan	 di	 Provinsi	 Jawa	 Tengah,	
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khususnya	di	wilayah	Kabupaten	Karanganyar,	Kabupaten	Sragen,	Kabupaten	Klaten,	
dan	Kota	Surakarta.	

Dengan	keterbatasan	jumlah	pegawai	dan	wilayah	kerja	yang	begitu	banyak,	
maka	perlu	untuk	mengoptimalkan	pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	nantinya	
bisa	 meningkatkan	 kinerja	 sehingga	 tujuan	 organisasi	 bisa	 tercapai.	 Upaya-upaya	
yang	dilakukan	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah		untuk	meningkatkan	
kinerjanya	 antara	 lain	 dengan	 meningkatkan	 Kompetensi,	 motivasi,	 penyediaan	
lingkungan	kerja	yang	nyaman	dan	penggunaan	teknologi	informasi.	

Peningkatan	kompetensi	yang	di	lakukan	di	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	
Jawa	 Tengah	Wilayah	 X	 antara	 lain	 dengan	memberikan	 diklat/	 pelatihan	 kepada	
pegawai	 dan	memberikan	 ijin	 belajar.	 Di	 harapkan	 dengan	 adanya	 diklat	maupun	
pelatihan	 pegawai	 akan	 lebih	 menguasai	 dalam	 bidang	 tugasnya	 .	 Selain	 itu	
pemberian	motivasi	kepada	pegawai	juga	dilakukan	untuk	meningkatkan	kinerja	di	
Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah	 X.	 Untuk	 	 menyediakan	
lingkungan	 kerja	 yang	 nyaman	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	
Wilayah	X	setiap	tahunnya	mengalokasikan	anggaran	untuk	kegiatan	pemeliharaan	
gedung	 kantor.	 Karena	 dengan	 lingkungan	 kerja	 yang	 nyaman	 diharapkan	
produktivitas	 pegawai	 akan	 lebih	 meningkat.	 Selain	 faktor	 lingkungan	 kerja	 yang	
nyaman	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	 pegawai,	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	
Jawa	Tengah	Wilayah	X	juga	menyediakan	perangkat	komputer	dan	jaringan	sebagai	
sarana		pendukung	untuk	penggunaan	teknologi	informasi.	

Melalui	 proses-proses	 tersebut,	diharapkan	 seorang	 pegawai	 akan	 lebih	
memaksimalkan	kinerjanya.	Berdasarkan	uraian	di	atas,	terlihat	betapa	pentingnya	
Kompetensi,	Motivasi,	Lingkungan	Kerja	dan	Penggunaan	Teknologi	Informasi	untuk	
meningkatkan	 kinerja	 pegawai.	 Hal	 ini	 mendorong	 penulis	 untuk	 mencoba	
menganalisis	 Pengaruh	 Kompetensi,	 Motivasi,	 Lingkungan	 Kerja,	 dan	 Penggunaan	
Teknologi	 Informasi	 Terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	
Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X.	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 deskriptif	 kuantitatif,	 yaitu	 deskriptif	
bertujuan	 untuk	 memberikan	 penjelasan	 atau	 mendeskripsikan	 dengan	 beberapa	
indikator	 mengenai	 suatu	 permasalahan	 sosial	 yang	 menjadi	 objek	 penelitian.	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 survey,	 survey	 yang	menjelaskan	 hubungan	 sebab	
akibat	 karena	 adanya	 fenomena	 dan	 perumusan	 hipotesis	 (Swastha	 dan	 Irawan,	
2016).	

Variabel	 yang	 digunakan	 adalah	 kompetensi,	 independensi,	 motivasi,	 dan	
penggunaan	teknologi	informasi	sebagai	variabel	bebas	(independent),	serta	variabel	
kinerja	pegawai	sebagai	variabel	terikat	(dependent).		

Penelitian	ini	dilakukan	di	lingkungan	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	
Tengah	Wilayah	 X	 yang	 beralamatkan	 di	 Jalan	 Monumen	 45	 Nomor	 2	 Surakarta,	
Provinsi	Jawa	Tengah.	

Penelitian	ini	dilaksanakan	selama	2	(dua)	bulan	pada	bulan	November	2024	
sampai	dengan	Desember		2024	dengan	obyek	penelitian		pegawai	di	Cabang	Dinas	
Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	sejumlah		58	orang.	
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Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pegawai	 di	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	
Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah	 X	 sejumlah	 58	 orang.	 Teknik	 pengambilan	 dalam	
proses	 pengambilan	 sampel	 tidak	 memperhatikan	 unsur	 peluang,	 tipe	 sampling	
disebut	 sampling	 non	 peluang	 (non	 probability	 sampling).Teknik	 sampling	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 teknik	 sensus	 dengan	 jumlah	 sampel	 58		
pegawai.	 Pengumpulan	data	dengan	menggunakan	 kuesioner.	 Teknik	 analisis	 data	
yang	 digunakan	 analisis	 statistik	 yaitu	 uji	 regresi	 linear	 berganda,	 uji	 F,	 uji	 t,	 dan	
koefisien	determinasi.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 deskriptif	 kuantitatif,	 yaitu	 deskriptif	
bertujuan	 untuk	 memberikan	 penjelasan	 atau	 mendeskripsikan	 dengan	 beberapa	
indikator	 mengenai	 suatu	 permasalahan	 sosial	 yang	 menjadi	 objek	 penelitian.	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 survey,	 survey	 yang	menjelaskan	 hubungan	 sebab	
akibat	 karena	 adanya	 fenomena	 dan	 perumusan	 hipotesis	 (Swastha	 dan	 Irawan,	
2016).	

Variabel	 yang	 digunakan	 adalah	 kompetensi,	 independensi,	 motivasi,	 dan	
penggunaan	teknologi	informasi	sebagai	variabel	bebas	(independent),	serta	variabel	
kinerja	pegawai	sebagai	variabel	terikat	(dependent).		

Penelitian	ini	dilakukan	di	lingkungan	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	
Tengah	Wilayah	 X	 yang	 beralamatkan	 di	 Jalan	 Monumen	 45	 Nomor	 2	 Surakarta,	
Provinsi	Jawa	Tengah.	

Penelitian	ini	dilaksanakan	selama	2	(dua)	bulan	pada	bulan	November	2024	
sampai	dengan	Desember		2024	dengan	obyek	penelitian		pegawai	di	Cabang	Dinas	
Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	sejumlah		58	orang.	

Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pegawai	 di	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	
Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah	 X	 sejumlah	 58	 orang.	 Teknik	 pengambilan	 dalam	
proses	 pengambilan	 sampel	 tidak	 memperhatikan	 unsur	 peluang,	 tipe	 sampling	
disebut	 sampling	 non	 peluang	 (non	 probability	 sampling).Teknik	 sampling	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 teknik	 sensus	 dengan	 jumlah	 sampel	 58		
pegawai.	 Pengumpulan	data	dengan	menggunakan	 kuesioner.	 Teknik	 analisis	 data	
yang	 digunakan	 analisis	 statistik	 yaitu	 uji	 regresi	 linear	 berganda,	 uji	 F,	 uji	 t,	 dan	
koefisien	determinasi.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Masuk	Regresi	Linear	Berganda	

Tabel	1.	Hasil	Regresi	Linear	Berganda	

No	 Variabel	 Unstandardized	B	 Keterangan	
1	 (Constant)	 2.276	 Positif	
2	 Kompetensi	 0,556	 Positif	
3	 Motivasi	 0,115	 Positif	
4	 Lingkungan	Kerja	 0,162	 Positif	
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5	
Penggunaan	

Teknologi	Informasi		
0,024	

Positif		

Sumber:	Data	Primer	diolah	tahun	2024	

Berdasarkan	tabel	di	atas	dapat	diketahui	persamaan	regresi	yang	terbentuk	
adalah:	

Y	=	2,276+	0,556	X1	+	0115	X2	+	0,162	X3	+		0,024	X4	

Dari	persamaan	tersebut	dapat	dijelaskan	bahwa:	
a. Konstanta	(a)	

Nilai	 konstanta	 sebesar	 2,276	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	
Kompetensi,	 Motivasi,	 Lingkungan	 Kerja	 dan	 Penggunaan	 Teknologi	
Informasi		jika	nilainya	0	maka	Kinerja	Pegawai	Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	
Provinsi	 Jawa	Tengah	Wilayah	X	memiliki	 tingkat	Kinerja	 Pegawai	 sebesar	
2,276.	

b. Koefisien	Kompetensi	(b1)	
Nilai	 koefisien	 Kompetensi	 atau	 variabel	 Kompetensi	 (β1)	 sebesar	

0,556	 dengan	 nila	 positif.	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 setiap	 peningkatan	
Kompetensi	 sebesar	 1	 kali	 maka	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	
Kehutanan	Provinsi	 Jawa	Tengah	Wilayah	X	akan	meningkat	 sebesar	0,556	
dengan	asumsi	variabel	yang	lain	konstan.	

c. Koefisien	Motivasi	(b2)		
Nilai	 koefisien	 Motivasi	 atau	 variabel	 Motivasi	 (β2)	 sebesar	 0,115	

dengan	nilai	positif.	Hal	ini	berarti	bahwa	setiap	peningkatan	Motivasi	sebesar	
1	 kali	maka	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	
Tengah	Wilayah	X	akan	naik	sebesar	0,115	dengan	asumsi	variabel	yang	lain	
konstan.	

d. Koefisien	Lingkungan	Kerja	(b3)		
Nilai	Lingkungan	Kerja	atau	variabel	Lingkungan	Kerja	(β3)	sebesar	

0,162	 dengan	 nilai	 positif.	 Hal	 ini	 berarti	 bahwa	 setiap	 peningkatan	
Lingkungan	Kerja	 sebesar	1	kali	maka	Kinerja	Pegawai	Pada	Cabang	Dinas	
Kehutanan	Provinsi	 Jawa	Tengah	Wilayah	X	akan	meningkat	 sebesar	0,162		
dengan	asumsi	variabel	yang	lain	konstan.	

e. Koefisien	Penggunaan	Teknologi	Informasi		(b4)		
Nilai	 Penggunaan	 Teknologi	 Informasi	 	 atau	 variabel	 Penggunaan	

Teknologi	Informasi	 	(β3)	sebesar	0,024	dengan	nilai	positif.	Hal	 ini	berarti	
bahwa	setiap	peningkatan	Penggunaan	Teknologi	 Informasi	 	 sebesar	1	kali	
maka	Kinerja	Pegawai	Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	
Wilayah	X	 akan	meningkatkan	 sebesar	 0,024	dengan	 asumsi	 variabel	 yang	
lain	konstan.	

1. Pengaruh	 Kompetensi	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	
Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	
Variabel	 Kompetensi	 memiliki	 nilai	 thitung	 >	 ttabel	 (5,198	 >	 1,688)	 dan	

signifikansi	0,008	<	0,05	maka	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima.	Dapat	disimpulkan	bahwa	
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ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 Kompetensi	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	
Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X.	

Berdasarkan	 analisis	 data	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 variabel	 kompensasi	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Dari	 analisis	 tersebut	 dapat	 ditarik	
kesimpulan	 bahwa	 kinerja	 pegawai	 mudah	 dipengaruhi	 oleh	 Kompetensi,	 hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	Kompetensi	pegawai	yang	memadai	dapat	mendukung		pegawai	
untuk	dapat	melaksanakan	tugas	dan	tanggung	jawabnya	dengan	lebih	baik.	Hal-	hal	
yang	sudah		dilakukan	pada	cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	
X	 adalah	 dengan	 berupa	 pelatihan-pelatihan	 bagi	 pegawai	 ,	 Pemberian	 ijin	 bagi	
pegawai	 yang	mau	melanjutkan	 sekolah	 ke	 jenjang	 yang	 lebih	 tinggi,	 seminar	 dan	
lokakarya.	

Hasil	 penelitian	 tentang	 Kompetensi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	
Wilayah	 X	 sejalan	 dengan	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Syahputra	 dan	 Tanjung	
(2020)	dan	Nurjaya	et	al	(2021)	menyatakan	bahwa	kompetensi	memiliki	pengaruh	
yang	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

2. Pengaruh	 Motivasi	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	
Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	
Variabel	Motivasi	memiliki	nilai	thitung	>	ttabel	(2,090>	1,688)	dan	signifikansi	

0,000	 <	 0,05	 maka	 Ho	 ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 ada	
pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 Motivasi	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	
Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	.	

Hasil	penelitian	tentang	Motivasi	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
Kinerja	 Pegawai	 sesuai	 dengan	 penelitian	 Purnaswati	 dan	 Rosita	 (2020)	 dan	
Alhusaini	 et	 al.,	 (2020),	 motivasi	 kerja	 mempunyai	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	
kinerja	pegawai.		

3. Pengaruh	Lingkungan	Kerja	terhadap	Kinerja	Pegawai	terhadap	Kinerja	
Pegawai	Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X.	
Variabel	 Lingkungan	 Kerja	memiliki	 nilai	 thitung	 >	 ttabel	 (2,656	 >	 1,688)	 dan	

signifikansi	0,009	<	0,05	maka	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima.	Dapat	disimpulkan	bahwa	
ada	 pengaruh	 Lingkungan	 Kerja	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	 Pada	 Cabang	 Dinas	
Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X.	

Lingkungan	kerja	yang	ada	di	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	
Wilayah	X		perlu	di	pertahankan.	Ruangan	kerja	dan	hubungan	sesama	rekan	kerja	
sangat	mempengaruhi	pekerjaan	para	pegawai.	Dengan	ruangan	yang	rapi,	sejuk	dan	
hubungan	 antara	 sesama	 pegawai	 yang	 baik,	 maka	 pegawai	 akan	 merasa	 lebih	
nyaman	dalam	bekerja	dan	menyelesaikan	tugas	yang	menjadi	tanggung	jawabnya.	

Hal-hal	 yang	 sudah	dilakukan	 oleh	 Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	 Jawa	
Tengah	 Wilayah	 X	 untuk	 meningkatkan	 lingkungan	 kerja	 yang	 baik	 adalah	
mengalokasikan	dana	untuk	pemeliharaan	rutin	ruangan	dan	gedung,	pemeliharaan	
sarana	dan	prasarana	 kantor.	Hal	 ini	 perlu	 di	 pertahankan	 karena	dengan	 adanya	
kegiatan	tersebut	dapat	mempengaruhi	kinerja	pegawai.		
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Penelitian	tentang	Lingkungan	Kerja	terhadap	Kinerja	Pegawai	Pada	Cabang	
Dinas	 Kehutanan	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 Wilayah	 X	 sesuai	 dengan	 penelitian	 oleh	
Menurut	penelitian	Jahroni	dan	Darmawan	(2022)	dan	Tolu	et	al.	(2021)	lingkungan	
kerja	mempunyai	pengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	pegawai		

4. Pengaruh	 Penggunaan	 Teknologi	 Informasi	 	 terhadap	 Kinerja	 Pegawai	
Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	
Variabel	Penggunaan	Teknologi	 Informasi	 	memiliki	nilai	 t	 hitung	<	 t	 tabel	

(2,240>	1,688)	dan	signifikansi	0,001	<	0,05	maka	Ho	ditolak	dan	Ha	diterima.	Dapat	
disimpulkan	bahwa	terdapat	pengaruh	positif	dan	signifikan	Penggunaan	Teknologi	
Informasi	 	 terhadap	Kinerja	Pegawai	Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	 Jawa	
Tengah	Wilayah	X.	

Hal-hal	 yang	 sudah	dilakukan	 oleh	 Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	 Jawa	
Tengah	Wilayah	X			untuk		mendukung	penggunaan	teknologi	informasi	antara	lain	
dengan	menyediakan	sarana	dan	prasarana	seperti,	laptop,	PC	dan	jaringan	internet.	
Hal	 ini	 perlu	 dipertahankan	 karena	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 pegawai.	 Hal-hal	
yang	 perlu	 di	 tambahkan	 untuk	 mendukung	 teknologi	 informasi	 dapat	 dilakukan	
dengan	mengganti	 peralatan	 yang	 sudah	 lama	dengan	 peralatan	 yang	mempunyai	
kemampuan/	spesifikasi	yang	lebih	tinggi	sehingga	bisa	mempercepat	penyelesaian	
pekerjaan.	

Hasil	penelitian	Penggunaan	Teknologi	Informasi		terhadap	Kinerja	Pegawai	
Pada	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	berpengaruh	positif	
dan	 signifikan	 sesuai	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 Wulandari	 &	 Prasetya	 (2020)	 dan	 (Suryani	 et	 al.,	 2021)	
menyimpulkan	 bahwa	 penggunaan	 teknologi	 informasi	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	terhadap	kinerja	pegawai.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	dan	pembahasan	yang	telah	dilakukan	
maka	dapat	disimpulkan:	

1. Kompetensi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 pegawai	
Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah.	

2. Motivasi	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	pegawai	Cabang	
Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah.	

3. Lingkungan	 kerja	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
pegawai	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah.	

4. Penggunaan	Teknologi	Informasi	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
kinerja	pegawai	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah.	
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SARAN		

Berdasarkan	 kesimpulan	 di	 atas,	 maka	 dalam	 penelitian	 ini	 penulis	
memberikan	saran-saran	yang	bermanfaat	antara	lain:	

1. Secara	teoritis	
Diharapkan	penelitian	selanjutnya	untuk	mengembangkan	penelitian	

ini	dengan	menggunakan	variabel	bebas	lainnya	selain	kompetensi,	motivasi,	
lingkungan	 kerja,	 dan	 penggunaan	 teknologi	 informasi	 yang	 dapat	
mempengaruhi	 kinerja	 pegawai	 cabang	 dinas	 kehutanan,	mengingat	masih	
terdapat	pengaruh	sebesar	38,7%	di	luar	variabel	penelitian	ini	seperti	etos	
kerja,	disiplin	kerja,	pendidikan	dan	lain-lain.	

2. Secara	praktis	
a. Diharapkan	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	Jawa	Tengah	Wilayah	X	ke	

depannya	 tetap	 mempertahankan	 dan	 meningkatkan	 kualitas	
kompetensi,	 motivasi,	 dan	 penggunaan	 teknologi	 informasi	 yang	 ada.	
Tingginya	 kualitas	 kompetensi,	 motivasi,	 dan	 penggunaan	 teknologi	
informasi	di	Cabang	Dinas	Kehutanan	Provinsi	 Jawa	Tengah	Wilayah	X	
.membuat	kinerja	pegawai	yang	ada	di	Cabang	Dinas	Kehutanan	Wilayah	
X	sehingga	pegawai	yang	ada	akan	semakin	meningkat	dan	menjadi	lebih	
baik	dari	sebelumnya.	

b. Bagi	 peneliti	 yang	 lain	 variabel	 kinerja	 juga	 bisa	 digunakan	 untuk	
penelitian	 di	 luar	 organisasi	 atau	 instansi	 pemerintah	 karena	 bisa	
digunakan	untuk	kemajuan	suatu	obyek	yang	teliti.	Bisa	juga	digunakan	
di	perusahaan,	perbankan,	pabrik	dan	lain-lain.	
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